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Al-Qur‘an, bukan? Ada yang besar, ada juga yang kecil hing:
bisa masuk ke saku ?grqhukqh kc:licin sing orc:ng:J—orrr:‘;gngcI
yang paling berjasa dalam menjaga dan menuliskan Al
Qur‘an? Salah satu sosok luar biasa itu adalah sahabat
Rasulullah shallallahu ‘alaini wa sallam, Zaid bin Tsabit
radhiyallahu ‘anhu.




Zaid kecil adalah anak yang sangat cerdas. Karena
kecerdasannya, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam sering
memberikan tugas-tugas penting kepadanya. Salah satunya,

beliau pernah memerintahkan Zaid untuk belajar bahasa
Yahudi agar bisa membaca dan menuliskan surat-surat dalam
bahasa tersebut. Rasulullah bersabda, “Wahai Zaid, pelajarilah
bahasa Yahudi, karena sesungguhnya aku tidak mempercayai
mereka untuk menuliskan untukku” (HR. Tirmidzi)
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Hebatnya, Zaid hanya membutuhkan waktu setengah bulan 2
untuk bisa berbicara dan menulis dalom bahasa Yahudi.  xes
Masyadallah, cepat sekali belajarnyal i
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Selain itu, Zaid bin Tsabit juga menguasai ilmu faraidh (ilmu
waris). lmu ini terkenal sulit karena membutuhkan pemahaman
hukum Islam sekaligus keterampilan matematika. Namun, Zaid
justru sangat ahli dalam bidang ini. Rasulullah shallallahu ‘alaihi

wa sallam bersabda, “Orang yang paling pandai dalam ilmu
faraidh dari umat ini adalah Zaid” (HR. Al-Hakim)
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1 Zaid bin Tsabit masuk Islam di usia 11 tahun. Sejak
saat ity, ia sangat bersemangat mempelajari dan
menghafalkan Al-Qur’an.

Zaid
bin
Tsabit




Al-Qur'an diturunkan selama lebin
dari dua puluh tahun. Kadang hanya
satu ayat yang turun, kadang
beberapa ayat sekaligus. Setiap kali
wahyu turun, Zaid segera
menghafalnya. la pun menjadi salah
satu dari tujuh sahabat yang hafidz,
yaitu orang yang hafal seluruh Al-

Qur'an ai dalam dadanya.
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h&\ Rasulullah shallallahu ‘alaini wa sallam juga menunjuk \
— Zaid untuk menulis wahyu yang turun. Beliau tidak

2 hanya memerintahkan penulisan ayat, tetapi juga
menunjukkan letak ayat dan surat tersebut.
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Pada masa Rasulullah shallallahu ‘alaini wa
sallam, penulisan Al-Qur'an belum disatukan
dalam satu mushaf karena wahyu masih terus
turun. Bahkan, kadang ada wahyu yang dihapus
lalu diganti dengan yang lain. Ketika Rasulullah
wafat, wahyu pun terputus, artinya tidak ada

lagi ayat Al-Qur'an yang turun.
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- Pada masa kekhalifahan Abu Bakar Ash-Shiddig, terjadi
peperangan melawan orang-orang yang murtad dari
Islam. Banyak penghafal Al-Qur'an yang gugur. Melihat
hal itu, Umar bin Khattab khawatir. la kemudian
mengusulkan kepada Abu Bakar agar Al-Qur'an

dikumpulkan dan dibukukan.

N
W

- il
Abu Bakar
ash-Shiddiq =T



L ]

Awalnya Abu Bakar menolak usul tersebut. Beliau
berkata, “Bagaimana aku melakukan sesuatu yang tidak
dilakukan oleh Rasulullah?” Namun Umar terus
meyakinkannya hingga Allah memberi kelapangan hati
Abu Bakar untuk menerima usulan itu.



Zaid bin
bin Tsabit
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Pengumpulan Al-Q mulai. Abu Bakar dan
Umar mendatangi Zaid bin Tsabit untuk menugaskannya. |
7 Awalnya, Zaid juga menolak dengan alasan yang sama _

b | seperti Abu Bakar. Namun setelah diyakinkan, okairnya o] -

menerima tugas itu. :



Zaid merasa tugas ini sangat berc:t bahkan Ieblh berat
daripada memikul gunu }% Beliau berkata, “Demi Allah,

jika mereka memerintahkanku untuk memikul gunung,
. tentulqh itu lebih ringan bagiku daripada melaksanakan
. perintah Abu Bakar agar aku mengumpulkan Al-Qur'an
.
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Akhirnya, Zaid mulai mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur'an
yang ditulis di kertas, Eelepah kurma, batu tulis, serta
dari hafalan para sahabat. Saat itu, ia menemukan ada
satu ayat dalam surat Al-Ahzab yang belum tercatat,
padahal ia pernah mendengarnya langsung dari
Rasulullah. Setelah mencari, ia menemukannya pada
sahabat Khuzaimah bin Tsabit Al-Anshari. Masyaallah,
Allah menganugerahkan kepada Zaid ketelitian dan ‘

kekuatan hafalan yang luar biasa.
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Mushaf yang berhasil dikumpulkan kemudian disimpan
oleh Kbu Bakar hingga beliau wafat. Setelah ity,

mushaf berpindah ke tangan Umar bin Khattab. Ketika

Umar wafat, mushaf tersebut disimpan oleh Hafshah
binti Umar.




Berkat usaha para sahabat Rasulullah, Al-Qur’an bisa
kita baca hingga hari ini. Mereka mengumpulkan dan
membukukan Al-Qur'an dengan ketelitian, kecerdasan,
dan kesungguhan yang luar biasa sehingga Al-Quran
tetap terjaga dari kesalahan.



Pada masa kekhalifahan Utsman bin Affan, Islam
semakin meluas hingga ke berbagai penjuru negeri.
Semakin banyak orang yang masuk Islam, dan mereka
belajar Al-Qur‘an dari guru-guru mereka.




Al-Qur‘an sendiri diturunkan dalam tujuh gira’ah (dialek
atau cara membaca). Malaikat Jibril ‘alaihissalam
mengajarkan semuc:n\ﬁq kepada Rasulullah. Namun,

orang-orang yang tidak mengetahuinya sering saling
menyalahkan, bahkan sampai menimbulkan
perpecahan di antara kaum muslimin.




Perbedaan itu semakin
besar karena belum ada
standar penulisan
mushaf. Masing-masing
sahabat menulis mushaf
untuk kepentingan

pribadi, tanpa maksud
diwariskan kepada
generasi berikutnya.




Mengetahui keadaan ini, Utsman segera
§ bermusyawarah dengan para sahabat, lalu meminta =
mushaf yang disimpan oleh Hafshah binti Umar. g
Utsman menugaskan Zaid bin Tsabit untuk menyalin
- Al-Qur'an bersama beberapa sahabat lain, termasuk :
8| ’ Sa’id bin Ash dan Abdullah bin Zubair. 2
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Langkah Utsman tidak ditolak oleh para sahabat,
bahkan terbukti mampu meredam perpecahan.
Mushaf ini dikenal dengan nama Rasm Utsmani.

Aturannya antara lain:

Menyalin hanya ayat-ayat mutawatir.

Tidak memasukkan ayat K ng sudah dihapus
(mansuk

Mengakomodasi perbedaan gira'ah.




Setelah selesai, Utsman membuat beberapa salinan
mushaf standar lalu mengirimkannya ke berbagai
wilayah Islam: Madinah, Mglich. Kufah, Bashrah, Syam,
Mesir, dan Yaman. Mushaf inilah yang dikenal sebagai
Mushaf Utsmani, yang menjadi dasar mushaf Al-
Qur’an kita sekarang.
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N Bayangkan, adik-adik, dari setiap huruf Al-Qur'an yang
kita baca, ada jerih payah luar biasa dari para
sahabat Rasulullah, termasuk Zaid bin Tsabit. Karena
itu, mereka mendapatkan pahala yang terus mengalir
dari setiap bacaan Al-Quran kita.




Semoga kita bisa meneladani Zaid bin Tsabit dalam
mencintai iimu, bersungguh-sungguh belajar, dan
semangat menghafal Al-Qur‘an. Barakallahu fikum.
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